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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara motif berprestasi dengan 
hasil belajar IPA siswa berkebutuhan khusus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 
B di 9 kabupaten/kota SLB B di Bali. Sampel penelitian diambil secara simple random 
sampling sebanyak 54 orang dari 146 orang populasi. Data hasil belajar IPA diambil dari 
hasil belajar pada mata pelajaran IPA yang ada di dalam raport, sedangkan data motif 
berprestasi diukur dengan kuesioner model skala Likert. Data dianalisis menggunakan uji 
regresi pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 
antara motif berprestasi dan hasil belajar IPA siswa SMPLB B, dengan hasil perhitungan 
thitung > ttabel (6,046 > 1,675). Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara motif berprestasi dan hasil belajar IPA siswa SMPLB B di Bali. 
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Pendahuluan 
Tujuan Pendidikan Luar Biasa bagi anak tunarungu seoptimal mungkin dapat 
melayani pendidikan bagi anak tunarungu dengan segala kekurangan atau kelainan, 
sehingga anak tunarungu dapat menerima keadaan dirinya dan menyadari bahwa 
ketunaannya tidak menjadi hambatan untuk belajar dan bekerja.  
Salah satu mata pelajaran yang masuk dalam kurikulum SMPLB tunarungu adalah 
IPA. Mata pelajaran ini sebagai mata pelajaran inti memerlukan penerapan dan 
pengembangan yang kontekstual. Pembelajaran IPA dikelas biasa sangat menarik 
perhatian siswa. Permasalahan yang muncul bagaimana menerapkan pembelajaran IPA 
ini pada siswa yang mengalami kebutuhan khusus. Pembelajaran IPA di kelas tunarungu 
pada dasarnya hampir sama dengan kelas di sekolah biasa. Alat bantu belajar yang 
diberikan lebih menekankan pada kebutuhan khususnya dalam tunarungu. Hasil 
observasi pendahuluan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa rendah disebabkan oleh 
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semangat dan ketahanan belajar siswa yang rendah. Hal ini disebabkan banyak faktor, 
diantaranya adalah rasa kepekaan sebagai anak berkebutuhan khusus yang masih sangat 
tinggi, serta karena beragamnya keterbatasan yang dimiliki oleh anak kelompok 
tunarungu tersebut. 
Umumnya siswa tunarungu memiliki inteligensi normal atau rata-rata. Siswa 
tunarungu akan mempunyai prestasi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak normal 
atau mendengar untuk materi pelajaran yang diverbalisasikan. Tetapi untuk materi yang 
tidak diverbalisasikan, prestasi anak tunarungu akan seimbang dengan anak yang 
mendengar (Direktorat PLB, 2009). 
Ketunarunguan atau gangguan pendengaran secara langsung memberikan dampak 
pada tingkat intelegensi. Dengan tidak berfungsinya indra pendengaran dengan baik 
maka menyebabkan minimnya penguasaan kosakata dan kemampuan berbahasa. Hal ini 
menyebabkan anak tunarungu sulit menerima dan memahami informasi baru secara 
verbal. Rata-rata secara intelegensi anak tunarungu tetinggal 6 tahun dengan anak 
normal dengan usia sebaya. Dengan hambatan yang dialami anak tunarungu tersebut 
tentu saja mereka kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPA. Hambatan yang 
dialami siswa tunarungu dalam belajar IPA meliputi hambatan perkembangan motorik, 
kognisi, emosi, persepsi dan komunikasi. Hambatan pada perkembangan kognisi 
meliputi perkembangan intelegensi, hal ini dikarenakan ketunarunguannya menghambat 
proses pencapaian pengetahuan yang lebih luas.  
Sebuah penelitian di bidang special education mengungkapkan bahwa siswa 
tunarungu mampu dan memiliki kesempatan untuk menyelesaikan masalah pembelajaran 
di dalam kelas. Guru harus lebih memahami karakteristik siswa dalam memberikan tugas 
atau permasalahan dengan berbagai metode yang dapat meningkatkan kemampuan dan 
potensi mereka dalam belajar sains (Lee, 2010). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tunarungu dalam belajar 
IPA di sekolah adalah faktor internal meliputi ketunarunguan, motivasi, kesiapan, 
adversity quotient, minat dan bakat. Motif berprestasi merupakan salah satu faktor yang 
sangat mempengaruhi  prestasi belajar.  
Motif berprestasi (Achievement Motivation) adalah kebutuhan untuk berhasil, untuk 
melakukan lebih baik dari lainnya dan untuk menguasai tugas menantang. Motivasi yang 
tinggi ini dapat memicu peningkatan hasil belajar. Sujarwo (2011) menyatakan bahwa 
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faktor dari dalam diri peserta didik yaitu sikap, motivasi, dan kemampuan berpikir dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Motif berprestasi bagi anak tunarungu secara umum 
didefinisikan sebagai kondisi internal yang merangsang, langsung dan mempertahankan 
perilaku. Dari literature jurnal mengenai postsecondary education and disability, 
dikatakan bahwa memotivasi siswa untuk belajar di sekolah adalah topik yang menjadi 
perhatian besar bagi seorang pendidik. Memotivasi siswa tunarungu dengan terus 
bereksplorasi adalah hal yang penting bagi seorang pendidik sehingga mereka dapat 
berhasil di sekolah adalah salah satu tantangan terbesar (Marchetti, et.al, 2011).  
Penelitian education review mengungkapkan bahwa setiap siswa memiliki motivasi 
intrinsik dan adanya korelasi yang positif antara motivasi tersebut dengan prestasi sains 
(Chow dan Yong, 2013). Roy, et.al (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
motif berprestasi siswa memiliki perbedaan satu sama lain pada tingkat kecerdasan 
emosional masing-masing siswa tersebut. Motif berprestasi juga memberikan pengaruh 
terhadap meningkatnya performa akademik siswa di dalam kelas. Pinto-Silva (2013) 
menyatakan bahwa siswa tunarungu ketika dalam proses pembelajaran sains 
menunjukkan antusias dan motivasi untuk berprestasi yang tinggi. Pembelajaran di 
dalam sebuah laboratorium, melakukan berbagai percobaan dapat memberikan situasi 
yang berbeda dan lebih mengembangkan pikiran mereka. 
Metode Penelitian  
Desain penelitian ini adalah penelitian korelasional yang berupaya mengetahui 
derajat keterhubungan antara variabel motif berprestasi terhadap hasil belajar siswa. Data 
yang dikumpulkan, antara lain, (1) Hasil belajar IPA merupakan jumlah skor yang 
diperoleh siswa dari hasil belajar pada mata pelajaran IPA yang ada di dalam raport. (2) 
Data motif berprestasi dalam penelitian ini ditunjukan dalam skor yang diperoleh siswa 
dalam mengerjakan kuesioner motif berprestasi. Penelitian korelasional ini dilakukan 
terhadap siswa kelas VIII B di 9 kabupaten/kota SLB B di Bali pada tahun 2015. Sampel 
penelitian diambil secara simple random sampling sebanyak 54 orang dari 146 orang 
populasi. 
Dalam penelitian ini terdapat uji hipotesis, sebagai berikut: 1) hubungan antara motif 
berprestasi dan hasil belajar IPA siswa SMPLB B, Data dianalisis menggunakan uji 
regresi sederhana. Seluruh pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05. 
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Hasil dan Pembahasan 
Uji prasyarat analisis antara lain, (1) Uji normalitas data dilakukan untuk 
memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Variabel yang diuji normalitasnya adalah data motif berprestasi dan hasil belajar IPA. 
Dari hasil uji normalitas dengan SPSS dapat dilihat bahwa bahwa nilai PP plots tidak 
menyimpang jauh dari garis diagonal, sehingga bisa diartikan bahwa data berdistribusi 
normal. (2) Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di 
antara data penelitian atau tidak. Hasil uji dengan SPSS dapat diketahui bahwa nilai uji 
Durbin-Watson sebesar 1,562 dan nilainya mendekati angka 2, maka setelah dilakukan 
uji autokorelasi disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara motif berprestasi 
dan hasil belajar IPA. (3) Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
terjadi korelasi yang kuat di antara variabel-variabel independen yang diikutsertakan 
dalam pembentukan model. Dari hasil perhitungan uji multikolinieritas yang telah 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS ternyata nilai VIF mendekati 1 untuk 
semua variabel bebas, demikian pula dengan nilai tolerance yang mendekati 1 untuk 
semua variabel bebas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara 
variabel motif berprestasi terhadap hasil belajar IPA tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. (4) Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi liner kesalahan pengganggu mempunyai varians yang sama atau tidak dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dari hasil pengujian heterokedastisitas yang 
telah dilakukan dengan menggunakan program SPSS memperlihatkan titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah sumbu Y, dan tidak terjadi pola tertentu. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. (5) Pengujian 
linieritas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan atau analisis tabel Dari hasil 
pengujian Linieritas yang telah dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
diketahui bahwa nilai Sig. > Alpha dan nilai F-hit < F-tab, untuk variabel motif 
berprestasi, maka dapat disimpulkan bahwa garis regresi tersebut berbentuk linier. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi sederhana. Hasil pengujian dengan 
SPSS ditunjukkan seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Hipotesis  
 
 
 
 
Hasil perhitungan uji-t untuk korelasi sederhananya menunjukkan bahwa thitung 
sebesar 6,046 dan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (n-2) 
sebesar 1,675. Dengan demikian, 6,046 > 1,675 atau thitung > ttabel. Kesimpulannya bahwa 
terdapat hubungan antara motif berprestasi dan hasil belajar IPA siswa SMPLB B 
diterima. Persamaan regresinya menjadi  Ŷ = 52,341 + 0,325X1. 
Berdasarkan hasil analisis data motif berprestasi terhadap hasil belajar IPA siswa 
SMPLB-B, telah terbukti bahwa terdapat hubungan antara motif berprestasi dan hasil 
belajar IPA siswa SMPLB-B. Hakikat motif berprestasi adalah dorongan peserta didik 
untuk melakukan usaha atau kegiatan belajar dengan standar keunggulan. Sesuai juga 
dengan hasil penelitian dari Pinto-Silva, et.al (2013), bahwa siswa tunarungu memiliki 
motif berprestasi yang cukup tinggi dalam pembelajaran IPA, ketika mereka diberikan 
kesempatan langsung untuk terlibat aktif dalam pembelajaran seperti bekerja kelompok, 
penyelidikan ilmiah dan ikut serta dalam pengambilan kesimpulan pada satu pokok 
bahasan yang bisa meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian Sujarwo (2011) bahwa motif berprestasi mempengaruhi perolehan hasil 
belajar. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara motif berprestasi dan hasil belajar IPA siswa SMPLB B di Bali. 
Adapun saran yang diberikan yaitu pada penelitian ini ditemukan pengaruh variabel lain 
yang tidak diteliti terhadap hasil belajar. Sehubungan dengan hal tersebut, disarankan 
kepada peneliti bidang pendidikan luar biasa untuk dapat meneliti pengaruh langsung 
variabel lain, seperti gaya belajar, sikap sosial, dan faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar. 
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